BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil Pengujian dan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil

beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Berdasarkan data dari kuat tekan yang dihasilkan bahwa beton dengan
filler limbah serbuk gipsum 14% ditambah cangkang kelapa sawit 10%
didapat kuat tekan rata-rata untuk 14 hari sebesar 10,96 MPa dan 13,40
MPa pada 28 hari. Kuat tekan yang dihasilkan dengan bahan tambah
limbah serbuk gipsum 17% ditambah cangkang kelapa sawit 10% didapat
kuat tekan rata-rata untuk 14 hari sebesar 5,56 MPa dan 7,20 MPa pada 28
hari. Dan kuat tekan yang dihasilkan dengan bahan tambah limbah serbuk
gipsum 20% ditambah cangkang sawit 10% didapat kuat tekan rata-rata
untuk 14 hari sebesar 8,16 Mpa dan untuk 28 hari 9,70 Mpa.

Berdasarkan data dari kuat tekan beton yang di dapat, bahwa beton diberi
bahantambah (filler) dengan limbah serbuk gipsum dan cangkang kelapa
sawit mempunyai kuat tekan yang dapat digunakan pada beton non
struktural, karena hasil kuat tekannya <20 Mpa.

Dari hasil kuat tekan yang didapat beton normal memiliki kuat tekan yang
lebih tinggi dari beton campuran, namun hasil dari kaut tekan beton

campuran dapat terapkan pada beton nonstruktural.

5.2. Saran

1.

Pada saat melakukan penelitian di Laboratorium perlu adanya ketelitian,
ketepatan dan kesabaran sehingga hasil dapat sesuai dengan yang
diharapkan.

Pada saat melakukan pemadatan atau mengeluarkan udara di dalam
cetakan, jangan gunakan vibrator terlalu lama, karena dapat
mengakibatkan agregat kasar menumpuk dibawah, maka dapat
mengakibatkan kuat tekan beton menjadi turun.

Perlu dilakukan penelitian ulang menggunakan peraturan SNI terbaru

untuk menyesuaikan dengan peraturan, dan yang terpenting adalah untuk
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mengetahui masing-masing keistimewaan peraturan SNI dari yang terlama

hingga yang terbaru atau metode lain.
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